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BAB IV

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak dan luas wilayah 

4.1.1 Geogerafi 

Kelurahan Kandang Limun adalah salah satu Kelurahan bagian dari 

Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu dengan luas wilayah keseluruhan 

Kandang Limun  412 Ha dan persawahan 270 ha.

Letak dan luas wilayah lokasi penelitian di Kelurahan Kandang Limun Kecamatan 

Muara Bangkahulu Kota Bengkulu adalah sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Hitam

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Rawa Makmur

3. Sebelah barat berbatsan dengan Beringin Raya

4. Sebelah timur berbatasan dengan Pematang Gubernur

Adapun kondisi geogerafis Kelurahan Kandang Limun yaitu:

1. Tinggi dari permukaan air laut : 60 m

2. Curah hujan rata-rata pertahun : 2000 mm

3. Keadaan suhu rata-rata : 29 C
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4.1.2 Jarak lokasi penelitian dengan ibu kota wilayah dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:

Tabel 2. Jarak antara lokasi penelitian dengan Ibu Kota wilayah

No Nama daerah Jarak(km)

1 Jarak ke ibu kota kecamatan 1,5 km

2 Jarak ke ibu kota madya 6 km

3 Jarak ke ibu kota provinsi 10 km

Sumber data: Monografi Kelurahan Kandang Limun tahun 2013

Dari Tabel 2 menunjukan bahwa jarak lokasi penelitian dengan Ibu Kota wilayah 

berjarak 1,5 km, jarak ke Ibu Kota Madya 6 km, Jarak ke Ibu Kota Provinsi 10 km. 

menunjukan lokasi penelitian mudah dijangkau dan berdekatan dalam menjalankan 

aktivitas kegiatan.

4.1.3 Keadaan penduduk 

Berdasarkan daftar potensi desa penduduk Kelurahan Kandang Limun berjumlah 

6370 jiwa dengan perincian jumlah laki-laki 3131 jiwa dan perempuan berjumlah 

3239 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 2527 KK. Kepadatan penduduk 7 per km.
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Tabel 3. Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin 

Jenis Kelamin
No Golongan Umur

Laki-laki Perempuan
Jumlah

1 0-12 Bulan 50 65 115

2 1-4 Tahun 83 98 181

3 5-6 Tahun 70 110 180

4 7-12 Tahun 112 180 292

5 13-15 Tahun 132 174 306

6 16-18 Tahun 385 423 808

7 19-25 Tahun 974 1065 2039

8 26-35 Tahun 407 380 787

9 36-45 Tahun 348 211 559

10 46-50 Tahun 259 207 466

11 51-60 Tahun 178 190 368

12 61-70 Tahun 86 76 162

13

Lebih dari 71 

Tahun 47 60 107

Jumlah 3131 3239 6370

Sumber: Monografi kelurahan kandang limun tahun 2013



54

Dari tabel 3 menunjukan bahwa jumlah jenis kelamin perempuan berjumlah 

3239 lebih banyak di bandingkan dengan jumlah laki-laki yang berjumlah 3131, total 

jumlah penduduk Kandang Limun berjumlah 6370. Di Kelurahan Kandang Limun 

didominasi oleh usia 19-25 tahun karena daerah ini merupakan tempat tinggal 

sementara mahasiswa rantau.  

4.1.4 Keagamaan 

Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan agama

Jenis Kelamin Jumlah
No Agama

laki-laki Perempuan

1 Islam 2036 2270 4306

2 Khatolik 885 561 1446

3 Protestan 210 408 618

4 Hindu - -

5 Budha - -

6 aliran kepercayaan - - 6370

Sumber: laporan bulanan kelurahan kandang Limun 2013

Dari tabel 4 mayoritas penduduk merupakan pemeluk agama islam dengan 

jumlah 4306 jiwa dan perempuan 1446 jiwa. Kondisi kepercayaan masyarakat yang 

berbeda-beda tidak membuat toleransi dan kerukunan antar umat beragama berkurang 

malah berjalan dengan baik. Masayarakat kandang limun mampu hidup 

berdampingan secara harmonis dengan perbedaan agama. 
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4.1.5 Keadaan Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan

Penduduk Kelurahan Kandang Limun telah melalui pendidikan jenjang formal lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Keadaan penduduk menurut jenjang pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah

1 Taman kanak-kanak (tk) 201

2 Sekolah dasar (sd) 769

3 Sekolah menengah pertama 

(smp)

946

4 Sekolah menengah atas (sma) 714

5 Sarjana S1 590

6 Sarjana S2 61

Jumlah 3281

 Sumber : monografi Kelurahan Kandang Limun 2013

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa tingkat pendidikan yang paling banyak 

diKelurahan Kandang Limun adalah sarjana S1 karena daerah Kandang Limun 

merupakan tempat tinggal sementara mahasiswa rantau yang menempuh pendidikan 

di Universitas Bengkulu. 
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4.1.6 Mata pencarian

Sektor pekerjaan penduduk kelurahan kandang limun 

Tabel 6. Mata pencarian penduduk

No Sektor pekerjaan Jenis pekerjaan Jumlah

1. montir 251
1

Sektor kerajianan rumah 

tangga 2.tukang 307

1.karyawan swasta 583
2

Sektor industri menengah 

dan besar 2. pns 409

1. perdagangan 544

2. hasil bumi 2103 Sektor perdagangan

3. buruh / jasa 336

4
Sektor jasa

1. pemilik usaha jasa 

dan transportasi 187

Jumlah 2827

Sumber: laporan Kependudukan Kelurahan Kandang Limun januari 2013

Masyarakat Kelurahan Kandang Limun memiliki berbagai macam jenis pekerjaan 

dari kerajinan rumah tangga, sektor industri, perdagangan dan jasa. Usaha dalam 

sektor perdagangan yang terbilang sukses adalah perdagangan ayam potong dan telah 

terbukti meningkatkan kesesejahteraan hidup pedagang dari merenovasi rumah dan 
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membeli mobil. Selain itu, usaha yang lainya juga memiliki penghasilan yang cukup 

bagus untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

4.1.7 Sarana dan prasarana

Berikut ini adalah tabel mengenai keberadaan sarana dan prasarana yang terdapat di 

Kelurahan Kandang Limun:

Table 7. Sarana dan prasarana Kelurahan Kandang Limun

No Sarana dan prasarana Jumlah

1 Masjid 11

2 Mushola -

3 Puskesmas 1

4 Tk 2

5 Sd 1

6 Perguruan Tinggi 1

Sumber: laporan Kependudukan Keuangan Kandang Limun 2013

Pada tabel tersebut terlihat bahwa di Kelurahan Kandang Limun sudah 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang tingkat 

pendidikan. Salah satu sarana pendidikan yang paling banyak diminati adalah 

Perguruan Tinggi Universitas Bengkulu karena merupakan Perguruan Tinggi Negeri 

berkualitas di Provinsi Bengkulu. Selain itu, sarana pendidikan yang lainya juga 

diminati oleh masayarakat sekitar kandang Limun.    
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4.1.8 Struktur pemerintahan Kelurahan Kandang Limun

Kepala Kelurahan

      Sekretaris kelurahan 

Kelompok jabatan fungsional 

Pada bagan diatas terlihat bahwa pemerintahan kandang limun sama seperti 

kelurahan lain yang mempunyai bidang-bidang tersendiri pembagian pada bidang ini 

merupakan tujuan pemerintah untuk mempermudah pelayanan terhadap masyarakat 

khususnya masyarakat kelurahan kandang limun, kinerja pemerintahan kelurahan 

HERLINA ,SH

MAHDI.S.IP

Kepala seksi 
pemerintahan

IZWARANI 

Kepala seksi  
pelayanan umum

TOMU MALAU

Kepala Seksi 
Pembangunan

RINI ALMA

Seksi Trantib

RAHCMAT 
KARTOLO,S.Sos
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kandang limun dirasa sudah cuku baik dalam pelayanan pemerintahan di lingkungan 

sosialnya.  

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Proses adaptasi social mahasiswa rantau di lingkungan sosial tempat tinggal 

dan lingkungan kampus adalah hal yang akan dihadapi oleh mahasiswa rantau. Dalam 

beradaptasi mahasiswa rantau harus memiliki strategi agar bisa bertahan hidup 

dilingkungan yang baru. Kelurahan Kandang Limun merupakan tempat penelitian 

oleh peneliti karena mahasiswa rantau yang mengalami proses adaptasi pasti 

mengalami hambatan sosial di lingkungan yang baru. Berdasarkan hasil penelitian 

melalui penyebaran kuesioner kepada informan sebanyak 10 orang mahasiswa rantau 

di  Kelurahan Kandang limun Kota Bengkulu, maka dari jawaban responden yang 

diberikan dapat dilihat data pada tabel berikut ini:

5.1.1 Karakteristik Informan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang penentuan informannya 

memakai tekhnik purposive sampling (sampel bertujuan) hal ini dilakukan agar 
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mendapatkan informan yang bisa memberikan data sesuai yang diinginkan, dengan 

melihat hal tersebut maka beberapa informan dipilih dengan karekteristik berikut ini:

5.1.1.1 Informan berdasarkan Asal Daerah     

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kandang Limun Kecamatan Muara Bangkahulu 

Kota Bengkulu dengan jumlah informan sebanyak 10 orang yang terdiri dari 3 laki-

laki dan 7 perempuan. 

Table 7. Karekteristik informan menurut asal daerah 

No Asal Daerah Jenis Kelamin Jumlah
1 Bengkulu Selatan laki-laki 2
2 Seluma Perempuan 2

Perempuan 3
3 Curup

laki-laki 1
4 Lampung Perempuan 1
5 Palembang Perempuan 1

Jumlah 10
Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013 

Dilihat dari segi asal daerah informan rata-rata sudah termasuk dari luar daerah. 

Mahasiswa rantau yang menempuh pendidikan di luar daerah tergolong cukup 

banyak di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial terlihat dari hasil penelitian yakni, 
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informan yang berasal dari berbagai daerah seperti Bengkulu Selatan sebanyak 2 

orang, Seluma 2 orang, curup 4 orang, Lampung 1 orang dan Palembang 1 orang.   

5.1.1.2 Informan berdasarkan Usia

Penelitian ini selain memmilih informan berdasarkan asal daerah, peneliti juga 

melihat informan dari segi usia hal ini dirasa penting karena akan mempengaruhi 

hasil penelitian karena usia juga memiliki peran penting dalam hal pengalaman 

sebagai mahasiswa rantau.

Table 8. Karekteristik Informan menurut Usia

No Umur Jumlah

1 25 tahun 1

2 24 tahun 2

3 23 tahun 8

Jumlah 10 orang

Sumber: Hasil penelitian Desember 2013
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Dari segi usia informan rata-rata masih tergolong dalam usia dewasa. Hasil 

penelitian informan yang berusia 25 tahun berjumlah 1 orang , informan yang berusia 

24 tahun berjumlah 2 orang dan informan yang berusia 23 tahun berjumlah 4 orang.   

Dilingkungan social yang baru mahasiswa harus pandai berdaptasi dengan 

teman-teman barunya, baik itu lingkungan kampus dan lingkungan tempat tinggal. 

Pada awalnya mahasiswa rantau yang tinggal jauh dari orangtua akan mencari teman 

yang berasal dari daerah yang samauntuk bergaul, hal ini dikarenakan butuh proses 

adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Menurut hasil wawancara 

dengan informan , AS (23 tahun) mengatakan “ pada umumnya semua mahasiswa 

rantau akan bergaul dengan teman sebaya yang berasal dari daerah yang sama saat 

masuk di lingkungan social yang baru, dikarenakan sudah mengenal tingkah laku 

temannya sendiri dan nyaman bergaul dengan teman yang sudah dikenal dengan 

baik”.(wawancara 28 november 2013)

5.1.1.3 Informan berdasarkan Indeks Prestasi Akademik

Tingkat prestasi mahasiswa rantau sangat menetukan dan berpengaruh pada 

gaya hidup dan tingkah laku sehari-hari, semakin bagus prestasi akademiknya, maka 

akan semakin tinggi pemahamanya pada materi kuliah. Untuk mengtahui tingkat 

prestasi akdemik informan mahasiswa rantau berdasarkan IPK  dalam penelitain ini 

dapat dilihat pada table berikut : 

Table 9. Karekteristik informan berdasarkan indeks prestasi akademik 
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No Informan
Rentang 

IPK
1 AS 2,6
2 PA 2,3
3 SS 2,7
4 SM 3,1
5 AP 3,3
6 ES 3,2
7 RM 2,6
8 F 2,8
9 S 2,9
10 C 3,2

Sumber: Hasil wawancara desember 2013

Pada tabel diatas informan yang diteliti merupakan mahasiswa rantau dari 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial yang berasal dari luar daerah. Mahasiswa yang 

memilki nilai IPK 2.00-3.00 lebih banyak berjumlah 6 orang dibanding dengan 

mahasiswa yang memiliki IPK 3.00 berjumlah 4 orang. Berdasarkan tabel tersebut 

dapat dilihat mahasiswa yang memiliki prestasi baik adalah mahasiswa yang 

memiliki IPK 3.00.      

5.2 Penyesuaian adaptasi studi mahasiswa di lingkungan kampus secara 

intrakulikuler

Suasana akademik yang kondusif merupakan syarat yang mutlak untuk 

terjadinya suatu interaksi yang sehat antara dosen dan mahasiswa, antara sesama 

dosen,dan antara sesama mahasiswa. Suasana akademik yang baik akan menjamin 

terjadinya kepuasan dan memacu motivasi dan kreativitas di kalangan sivitas 



64

akademika dalam menjalankan kegiatan akademik yang pada gilirannya akan 

menghasilkan produk akademik yang berkualitas. Suasana akademik yang kondusif 

antara lain ditandai oleh terjadinya interaksi yang optimal antara dosen dan 

mahasiswa baik di dalam maupun di lingkungan kampus dan luar kampus.

5.2.1.1 Pembentukan kelompok belajar

Belajar kelompok mempunyai tujuan utama agar mahasiswa dapat 

bersosialisasi dan bekerjasama, terutama untuk kegiatan yang memerlukan 

pemecahan masalah bersama, seperti melakukan percobaan, berdiskusi, menjalankan

peran,  juga untuk mendorong agar mahasiswa pemalu dan penakut mau berbicara. 

Mahasiswa akan merasa aman jika berbicara dalam kelompok kecil daripada secara 

klasikal. Dalam kenyataan hidup yang membuat manusia sukses adalah 

kemampuannya menerapkan kecerdasan untuk bekerjasama dengan orang lain dalam 

mencapai tujuan bersama. Lebih-lebih dalam masyarakat modern, kemampuan 

bekerjasama semakin penting dan mutlak dibutuhkan (Schmuck,1985). Sebagai 

ilustrasi, terwujudnya sebuah gedung yang megah merupakan hasil kerjasama 

berbagai teknisi ahli. Jika dirumuskan tujuan kelompok belajar adalah:

1.   Meninggikan rasa percaya diri terhadap kemampuan mahasiswa.

2.   Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam bersosialisasi.

3.   Mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif.

4.   Meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.

5.   Meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
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Proses belajar akan selalu berawal dari adanya motivasi dan tujuan untuk 

mencapai hasil prestasi akdemik yang bagus. Mahasiswa rantau yang aktif dalam 

proses kuliah akan membentuk kelompok kuliah dalam keseharianya mengerjakan

tugas dari kampus. Dengan adanya kelompok belajar akan memudahkan mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas dan bisa bertukar pikiran sesama teman dan saling 

memberi masukan materi kuliah yang dipelajari untuk mendapatkan hasil nilai yang 

bagus, seperti yang disampaikan oleh: ES (23 tahun):

“Untuk memudahkan menyelesaikan tugas kuliah biasanya saya 
dengan teman-teman  perempuan satu kelas sering berkumpul bersama, 
awalnya hanya bermain aja tapi lama kelamaan membuat kelompok 
belajar anggotanya cuma tiga orang yakjni: SM, RY, ES. Dengan 
adanya kelompok belajar merasa lebih mudah mengerjakan tugas 
kuliah dan merasa terbantu dengan dukungan sesama teman hasilnya
setiap tugas kuliah nilainya lumayan baik dan memuaskan” 
(wawancara 18 Desember 2013).                     

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa mahasiswa merasa terbantu dengan adanya 

kelompok belajar yang dapat membantu mencapai prestasi akademik selama kuliah. 

Senada dengan yang dikatakan oleh ES, SM (23 tahun) juga mengatakan bahwa: 

“Kalau mengerjakan tugas sendiri susah AN apa lagi tidak tahu cara
mengerjakanya kalau ada teman kan ada tempat bertanya dan bisa 
bertukar pikiran tentang materi kuliah. mengerjakan soalnya juga tidak 
mesti dikampus bisa juga di kosan lebih nyaman dan santai suasananya. 
Awalnya tidak kepikiran buat kelompok belajar karena sering berkumpul 
dan ada kesulitan dalam mengerjakan tugas kuliah dan sering buat tugas 
di kampus sebelum dosennya masuk kan tidak lucu kalau 
ketahuan”(wawancara 18 desember 2013).          

Pernyataan-pernyataan diatas cukup menegaskan bahwa pembentukan 

kelompok belajar merupakan awal dari proses pencapaian prestasi akdemik yang 
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lebih baik. Di lingkungan mahasiswa rantau Kelurahan Kandang Limun ada banyak 

kegiatan dan aktivitas yang dilakukan baik dari belajar kelompok untuk memperoleh 

prestasi akdemik yang bagus ataupun sekedar bermain dan mengakrabkan diri satu 

sama lain. Ada bebrapa kelebihan belajar dengan kelompok dibandingkan belajar 

secara individual. Bagi yang kemampuan akademisnya kurang, belajar kelompok 

berarti ada teman yang bisa membantu. Sedangkan mereka yang kemampuan 

akademisnya baik, bisa semakin meningkatkan kemampuannya. Selain itu, dengan 

belajar kelompok, kita juga belajar bersosialisasi, berinteraksi dengan orang lain, 

mengutarakan pendapat, menyelesaikan konflik dengan teman, serta berpikir dengan 

sudut pandang yang berbeda. Ide yang kita punya pun bisa menjadi lebih baik setelah 

mendapat tambahan pendapat dari orang lain.

5.2.1.2 Motivasi kuliah

Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri 

seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu. Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Jadi semakin besar 

motivasi yang dimiliki oleh seseorang maka dorongan yang timbul untuk berprestasi 

akan besar juga, sebaliknya semakin rendah motivasi seseorang semakin rendah

rendah juga prestasi yang bisa diraih.seperti yang disampaikan oleh C (23 tahun) :  
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“Untuk mendapatkan  nilai yang memuaskan selama kuliah harus ada
motivasi AN baik dari diri sendiri atau motivasi yang diberikan dari 
keluarga. Saya dari  masuk kuliah sudah niat untuk cepat tamat kuliah 
dan dapat prestasi yang bagus selama kuliah,supaya keluarga 
dikampung bangga dan senang mendengarnya. Motivasi belajar emang 
penting kalau motivasi kita tinggi gairah mau belajar lebih kuat , kalau 
tidak percaya lihat aja teman kita yang lah duluan tama pasti 
motivasinya tinggi mau cepat tamat dan mencari pekerjaan.(wawancara 
18 Desember 2013). 

Pernyataan diatas menjelesakan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi 

yang tinggi akan memiliki gairah belajar yang kuat untuk cepat menyelesaikan studi 

kuliah. Bagi mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas 

Bengkulu, motivasi yang berperan agar lebih giat belajar adalah motivasi menjadi 

sarjana ilmu sosial. Semakin tinggi motivasi seorang mahasiswa untuk menjadi 

sarjana ilmu social , maka biasanya mahasiswa tersebut akan berprestasi dalam 

bidang akademik dan sebaliknya, rendahnya motivasi mahasiswa untuk menjadi 

sarjana ilmu sosial akan diikuti pula oleh rendahnya prestasi akademik. Berbeda 

halnya yang disampaikan oleh PA (24 tahun):

“ Melihat teman kuliah saya mau juga AN  jadi mahasiswa yang 
katanya keren bila jadi mahasiswa , banyak teman baru, kenalan dan 
pengalaman yang baru masuk kuliah, tapi lama kelamaan jenuh kuliah 
tidak semangat lagi kuliah apa lagi melihat teman-teman kita sudah 
banyak tamat. Rasanya malu belajar kuliah lagi di gb 2 tapi mau gimana
lagi harus dijalani sampai selesai, seandainya kemarin tidak dapat 
masalah pasti sudah skripsi juga sekarang ” (wawancara 19 desember 
2013).

Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa mahasiswa yang tidak memiliki motivasi 

yang kuat tidak akan memiliki gairah belajar yang tinggi. Sehingga kualitas prestasi 
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akademik yang dicapai tergantung berdsarkan motivasi yang dimiliki semakin kuat 

motivasi yang dimiliki akan semakin tinggi gairah belajar yang akan menghasilkan 

nilai akademik yang bagus.

5.2.1.3 Mekanisme belajar 

Untuk dapat berhasil, selain memiliki tujuan, mahasiswa juga harus menaruh 

minat pada pelajaran yang diikuti, bukan hanya terhadap satu, dua pelajaran, 

melainkan terhadap semua mata pelajaran. Minat mahasiswa terhaap pelajaran 

memungkinkan terjadinya pemusatan pikiran bahkan juga dapat menimbulkan 

kegembiraan dalam usaha belajar itu sendiri. Namun kenyataannya para mahasiswa 

umumnya tidak memiliki minat untuk mempelajari suatu pengetahuan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang kegunaan, keuntungan dan hal-hal 

mempesonakan lainnya dalam ilmu pengetahuan. Dengan memiliki tujuan belajar 

yang jelas, seorang mahasiswa dapat terdorong untuk belajar dengan sungguh-

sungguh. Tanpa tujuan belajar, semangat akan mudah padam karena  tidak memiliki 

sesuatu untuk di perjuangkan. Seperti halnya yang disampaikan oleh AS (23 tahun) :

“Tujuan utama kuliah belajar dapat nilai bagus dan cepat tamat saya 
rasa itu adalah tujuan umum mahasiswa dikampus. Kalau saya melihat 
teman-teman banyak yangt idak semangat lagi kuliah karena terlalu 
banyak beban pikiran, belum tamat kuliah dengan umur yang  terus 
bertambah dan tuntutan dari orangtua bertanya kapan  tamat kuliah.
Sebenarnya dari awal masuk kuliah harus di rancang strategi supaya 
cepat selesai tapi mau gimana lagi namanya anak muda masih mau 
nambah pengalaman dan jati diri. Cuba dulu rajin masuk kuliah dan 
tidak malas pasti akan berbeda hasilnya dengan sekarang” (wawancara 
20 Desember 2013).
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Pernyataan diatas menjelaskan bahwa mahasiswa rantau yang tidak memiliki mental 

yang kuat akan dengan mudah mengalami rasa jenuh dan menyerah karena hambatan 

yang dialaminya. Seharusnya sebagai mahasiswa harus memiliki tekad dan semangat 

yang kuat untuk menjalani kegiatan kuliah terutama mahasiswa rantau yang harus 

hidup mandiri dan menyelesaikan masalahnya sendiri.         

Keberhasilan dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi dalam waktu yang 

relative singkat merupakan impian seluruh mahasiswa, keluarga dan orang tua. 

Namun untuk dapat mencapai sukses yang diinginkan itu bukanlah hal yang mudah, 

karena cara belajar di perguruan tinggi lebih bersifat mandiri dibandingkan cara 

belajar di tingkat pendidikan sebelumnya (SMU/SMK) yang lebih banyak dibimbing 

secara langsung oleh para guru. Oleh karena itu jika para mahasiswa tidak dapat 

menyesuaikan diri dalam belajar di perguruan tinggi, maka kemungkinan besar 

mahasiswa yang bersangkutan akan gagal mencapai gelar sarjana sebagaimana yang 

di cita-citakan, dan kalaupun berhasil mencapai gelar kesarjanaannya pasti waktu 

studi yang dipergunakan untuk meraih gelar tersebut berlangsung dalam jangka 

waktu yang lebih lama dari waktu normal yang seharusnya.

5.2.1.4 Kiat sukses belajar mahasiswa di perguruan tinggi

Memasuki jenjang perguruan tinggi merupakan tahap yang berbeda dengan 

masa sekolah menengah atas, di perguruan tinggi dituntut lebih dewasa, mandiri, dan 

disiplin dalam belajar.  Di perguruan tinggi dituntut untuk belajar mandiri, walau 
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dosen tidak masuk memberikan perkuliahan namun mahasiswa harus tetap belajar 

dan membaca. Kedatangan mahasiswa kekampus bukanlah hanya mencatat materi 

kuliah tetapi dituntut untuk berlatih dan berdikusi. Mahasiswa harus lebih aktif 

mencari ilmu pengetahuan. Untuk mencapai kesuksesan dalam studi di perguruan 

tinggi mahasiswa harus memiliki strategi dalam belajar seperti berikut ini:

1. Belajar dirumah 

Mahasiswa rantau harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan social yang baru 

karena akan berpengaruh terhadap prestasi akdemik yang akan diperolehnya 

dikampus, mahasiswa yang aktif adalah mahasiswa yang memiliki tujuan dalam 

belajar baik dikampus atau dirumah. Bila mengalami kesulitan belajar dikampus 

mahasiswa bias belajar dirumah karena berbeda suasanaya yang diras lebih nyaman 

bila belajar dirumah, hal ini diungkapkan oleh SS (23 tahun):

“Saya kalau sulit mengerti materi kuliah yang disampaikan dosen 
dikampus biasanya mengulang belajarnya di rumah kalau dirumah 
suasananya lebih tenang dan nyaman soalnya saya tidak konsentrasi dan 
niat belajar saya berkurang kalau dosen lagi menyampaikan materi ada
teman yang ribut atau dosennya tidak jelas dalam menyampikan. Belajar 
dirumah pun bahan materi kuliahnya saya pinjam dari komti dan 
dipelajari dirumah akan lebih mudah dipahami” (wawancara 27 
Desember 2013).  

Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman dan 

mudah mengerti materi kuliah yang disampaikan dengan belajar dirumah karena 
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merasa kondisi rumah lebih mendukung dalam memahami materi kuliah yang dirasa 

nyaman dan tenang. Sebenarnya ada banyak cara mahasiswa dalam memahami materi 

kuliah baik dengan belajar dirumah, bertanya dengan teman atau dosen tergantung 

dengan pemahaman seseorang terhadap minat materi kuliah yang dipelajari.

2. Memanfaatkan perpustakaan 

Pada dasarnya tujuan daripada perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung 

kinerja dari perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan 

menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan tersebut dan selalu 

melayani pengguna (mahasiswa) selama menjalankan pendidikan di perguruan tinggi 

yang bersangkutan. Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi 

harus menjalankan fungsinya dengan baik. Sebagai mahasiswa harus memiliki 

mempunyai prinsip dan tujuan belajar yang baik untuk mencapai cita-cita yang 

diinginkan dapat diperoleh, mahasiswa yang aktif dalam lingkungan kampus harus 

bisa memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dikampus seperti perpustakaan, hal 

ini diungkapkan oleh C (23 tahun):

“Kalau tidak mengerti dengan tugas dari dosen biasanya saya mencari 
bahan referensi di perpustakaan AN untuk membantu mengerjakanya
dengan fasilitas perpustakaan kito yang cukup lengkap ada wifi, buku 
dan computer gratis. Saya sering keperpusatakaan semenjak 
mengerjakan skripsi banyak contoh skripsi yang bisa dilihat dan 
dipahami bagaiman cara membuat skrispsi” (wawancara 27 Desenber 
2013).  

 Berbeda dengan C, PA (23 tahun) mengungkapkan bahwa:
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“Selama kuliah di Unib saya tidak pernah keperpustakaan karena tidak 
betah jika duduk berlama-lama dan itu sangat membosankan. Lebih baik 
duduk diluar atau dikantin fakultas bisa makan dan minum. (wawancara 
27 Desember 2013).

Dari pernyataan diatas menegaskan bahwa sebagian mahasiswa tidak 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan untuk menambah ilmu dan wawasan karena 

merasa lebih bermanfaat duduk dikantin untuk sekedar makan dan minum dari pada 

duduk diperpustakaan. Tapi ada juga mahasiswa yang memanfaatkan fasilitas 

perpustakaan untuk mencari refrensi tentang bahan skripsi atau sekedar membaca.  

Seharusnya perpustakaan harus dimanfaatkan dengan baik untuk memperoleh hasil 

prestasi yang maksimal.  

3. Aktif kuliah

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, proses pembelajaran yang efektif 

selama perkuliahan juga menjadi faktor yang menentukan. Menjadi mahasiswa yang 

aktif di kampus dapat memberi keuntungan dalam berbagai cara seperti memiliki 

teman yang banyak dan relasi hubungan dimasa depan. 

Mahasiswa yang aktif kuliah akan mempunyai pengalaman yang berharga selama 

kuliah karena menjalani masa-masa seru sesama teman sebaya yang memiliki tujuan 

dan cita-cita yang sama untuk mendapatkan gelar sarjana.
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Hal ini diungkapkan oleh F (23 tahun) :

“Selama masa kuliah pastinya senang dan seru dapat teman baru dan 
pengalaman baru juga, dari belajar bersama dikampus sampai membuat 
tugas kelompok dirumah. Hasil belajarnya pasti maksimal karena aktif 
kuliah dan mengerjakan tugas kuliah” (wawancara 4 januari 2014)

Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa mahasiswa yang aktif kuliah akan 

memiliki pengalaman yang baru dan nilai prestasi akademik dapat dicapai dengan 

kerja yang maksimal. Untuk menjadi mahasiswa yang aktif kuliah harus memiliki 

niat yang kuat karena akan berpengaruh pada pencapaian prestasi akademik, hal ini 

dikatakan oleh S (23 tahun):

Mahasiswa yang aktif kuliah memiliki niat dan tujuan untuk mencapai cita-cita 

dengan hasil yang maksimal. Mahasiswa harus mempunyai keyakinan dan optimis

dalam mencapai tujuan yang diingkan yakni gelar sarjana, mahasiswa Kesejahteraan 

Sosial angkatan 2008 memiliki solidaritas yang cukup kuat antar sesama terlihat 

bahwa masih ada mahasiswa yang sudah tamat kuliah duluan dari teman-temanya 

memberi dukungan dan motivasi secara lisan dan tulisan. Hal ini dapat terjadi karena 

kebersamaan sewaktu masih kuliah bersama. Mahasiswa yang aktif kuliah dan 

memiliki kecerdasan yang bagus sudah lebih dulu menyelesaikan kuliah 

dibandingkan mahasiswa yang tidak rajin kuliah dan malas belajar.      

4. Mengerjakan tugas kuliah 
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Bagi sebagian mahasiswa, terkadang tugas kuliah adalah sesuatu yang sangat tidak 

menyengkan karena beranggapan menambah beban kuliah. Tidak semua mahasiswa 

mampu mengatasi hal yang menjenuhkan  pada saat ingin menyelsaikan tugas kuliah. 

Mahasiswa yang memiliki niat dan menyukai materi kuliah tersebut akan merasa 

lebih mudah mengerjakannya, hal ini diungkapakan oleh SS (23 tahun):

“Biasanya setiap mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat 1 ada terus 
tugasnya An sekali ngasih tugas dosennya cuma 2 soal tapi jawabannya 
punya anak cucu alias jawabanya bisa sampai 2 buah dobel pelio habis 
untuk lembar jawabanya. Kalau mau mengerjakanya harus ada niat dulu 
An dan yang paling penting kalau mau mengerjakan tugas kuliah 
perasaan hati dan pikiran harus lagi bagus supaya lancar membuatnya
kalau saya pribadi harus seperti itu mengerjakan tugas kuliah, kalau 
kesulitan membuatnya baru bertanya dengan teman yang lebih mengerti 
dan menyelesaikan tugas lebih dulu” (wawancara 4 Januari 2014).

Penjelasan diatas menyatakan bahwa mahasiswa dalam mengerjakan tugas kuliah 

harus dengan niat dan keadaan hati yang sedang bagus karena akan mencapai hasil 

yang memuaskan. Mahasiswa rantau yang tinggal diKelurahan Kandang Limun 

memiliki peran dan tugas sebagai mahasiswa yakni belajar dan tamat kuliah agar 

dapat memberikan kebahagian bagi orang tua. Ada banyak cara mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas kuliah dari belajar kelompok atau mengerjakan tugas sendiri 

tergantung bagaimana mahasiswa merasa nyaman dengan apa yang dikerjakanya.

Tugas kuliah adalah materi kuliah yang penting untuk menambah nilai prestasi 

akademik karena dengan adanya tugas kuliah mahasiswa dapat belajar dirumah dan 

memahami arti dari tugas tersebut. Tapi ada sebagian mahasiswa yang sering 
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menunda-nunda tugas kuliah, akhirnya tugas yang awalnya sedikit menjadi 

menumpuk.  Jika tugas sudah menumpuk maka yang diselesaikan pun hasinya tidak 

maksimal dan terkadang karena waktu sudah habis dalam menyelesaikan tugas kuliah 

maka mahasiswa sering meniru tugas teman yang dianggap lebih mudah dan 

menyenangkan. Seharusnya mahasiswa harus bisa memanfaatkan waktu dengan baik 

untuk mengerjakan tugas kuliah agar mendapatkan ilmu tambahan. Meniru tugas 

teman sudah dianggap tradisi oleh sebagian mahasiswa, hal ini diungkapkan oleh PA 

(24 tahun):

“Setiap ada tugas kuliah pasti mencontoh tugas teman karena lebih 
mudah dan efesien, teman  pun senang kalau tugasnya dicontoh karena
merasa pintar kalau ada teman yang meniru tugasnya, jadi saling 
menguntungkan. Kalau pun mau buat tugas kuliah sendiri tidak mengerti 
dan sifat malas yang tidak hilang sampai sekarang” (wawancara 4 
Januari 2014).

Berbeda dengan PA, AS (23 tahun) mengungkapkan:

“Lebih baik menyuruh teman mengerjakanya tidak ribet cuma keluar 
uang Rp. 20.000 tugas selesai. Dari pada buat sendiri pusing buatnya 
hasilnya tidak bagus lebih baik menyuruh orang tugas selesai saya bisa 
santai” (wawancara 4 Januari 2014).  

Dari pernyataan diatas masih ada mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas 

kuliah sendiri dan alasanya pun berbagai macam dari lebih baik keluar uang dari pada 

pusing dengan tugas kuliah sampai meniru tugas teman yang dianggap lebih mudah. 

Seharusnya mahasiswa harus memiliki kepercayaan diri yang kuat untuk 

mengerjakan tugas kuliah jangan selalu  mengandalkan tugas dari orang lain dengan 
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meniru tugas kuliah orang lain bukan membuat lebih baik tapi akan membuat pola 

pikir tidak berkembang karena tergantung dengan kemampuan orang lain.  

5.3 Penyesuaian Adaptasi Studi Mahasiswa Di Lingkungan Kampus Secara 

Exstrakulikuler  

5.3.1 Aktif ikut organisasi 

Organisasi merupakan sekumpulan orang-orang yang bekerja sama untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Organisasi mahasiswa merupakan sekumpulan 

mahasiswa yang membentuk sebuah kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Keefektifan sebuah organisasi tergantung pada visi dan misi yang dimiliki oleh 

organisasi tersebut. Karena idealnya suatu organisasi pasti memiliki visi dam misi 

untuk mencapai tujuannya. Begitu juga halnya dengan organisasi mahasiswa. Intinya 

mahasiswa harus bisa mengembangkan fungsi dan perannya sebagai mahasiswa. 

Seperti pengembangan intelektual akademis yang berguna nantinya untuk terjun ke 

masyarakat. Oleh sebab itu untuk mengembangkan peran tersebut dapat dilakukan 

dengan bergabung dengan organisasi mahasiswa.

Mahasiswa rantau harus pandai menjalani aktivitas keseharianya dikampus 

dengan disiplin mengikuti mekanisme kuliah dan ikut organisasi untuk menunjang 

prestasi akademik. Ada beberapa bentuk organisasi mahasiswa dikampus, diantaranya 
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dapat dapat di golongkan menjadi dua yaitu: organisasi intra kampus seperti Senat 

Mahasiswa/ Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Unit-unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM), Himpunan Mahasiswa Jurusan/Program Studi, dan organisasi ekstra kampus 

seperti HMI, GMNI, GMKI, PMKRI, PMII, KAMMI, dan sejenisnya. Kesemua 

organisasi tersebut mempunyai kegiatan yang berbeda-beda dan dasar organisasi yang 

berlainan pula. Ada yang berlatar belakang minat bakat seperti olahraga, seni, 

korespondensi, dan sebagainya dan ada juga yang berlatarkan agama seperti HMI, 

GMKI dan lain-lainnya. Mahasiswa rantau yang memilih aktif di organisasi akan 

mendapatkan banyak pengalaman, seperti yang disampaikan oleh F (23 tahun) :

“Ikut organisasi  ada bagusnya dan ada tidak baiknya AN, bagusnya  
banyak dapat pengalaman, dikasih tau cara berorganisasi, berbicara di 
depan banyak orang (pidato), menambah wawasan dan teman-teman 
baru. Sedangkan tidak baiknya kuliah sering bolos akibatnya ketinggalan 
materi kuliah dan prestasi akademik pun tidak mendaptkan hasil yang 
maksimal. Saya dulu ikut organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
”(wawancara 22 Desember 2013).

Penjelasan informan diatas menjelaskan bahwa mahasiswa yang aktif dalam 

organsisasi belum tentu menunjang prestasi akademik dikampus, tapi malah 

sebaliknya yakni menghambat proses kuliah yang mengakibatkan ketinggalan materi 

kuliah.  Berbeda dengan yang disampaikan oleh  f, ES (23 tahun) mengungkapkan:

“Selama saya ikut orgnisasi asyik dan seru malah dengan ikut 
organsiasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) lebih banyak tau tentang 
keadaan lingkungan kampus dan kenal dengan dosen jadi lebih akrab 
dengan dosen. Selain itu menambah wawasan tentang cara 
berorganisasi dan mengenal satu sama lain” (wawancara 22 Desember 
2013).
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Dari ungkapan diatas terlihat bahwa mahasiswa  harus pintar memilih 

organisasi yang tidak mengahambat proses selama kuliah. Dengan bervariasinya 

bentuk organisasi tersebut mahasiswa dapat memilih organisasi mana yang sesuai 

dengan minat dan bakat mereka masing-masing. Karena jika bergabung dalam suatu 

organisasi maka kita melihat bakat dan minat kita yang sebenarnya. Walaupun tidak 

semua mahasiswa tertarik untuk menjadi aktivis dan bergabung di organisasi 

kampusnya. Tapi setidaknya dengan bergabung disebuah organisasi banyak 

pengalaman yang bisa didapat. 

Organisasi mahasiswa merupakan wadah para mahasiswa untuk berproses baik 

dalam pembelajaran dan pendidikan yang diperoleh melalui kegiatan yang 

dilaksanakan secara formal maupun non formal. Dalam sebuah organisasi banyak 

kegiatan yang dilakukan dimana semua anggota organisasi harus berpartisipasi 

didalamnya. Organisasi yang aktif dan bagus akan sering melatih para anggotanya 

baik dalam hal akademis maupun kepemimpinan. Dalam hal akademis contohnya 

memberikan tentoran kepada adik kelas, pelatihan membuat karya tulis, membuat 

penelitian yang bekerja sama dengan dosen atau pihak kampus dan lain sebagainya. 

Dalam hal kepemimpinan misalnya melakukan training kepemimpinan bagi anggota 

dan para calon anggota, membuat even atau sebuah acara yang otomasis 

membutuhkan sebuah kepanitiaan, dengan adanya kepanitiaan tersebut maka disana 

dilatih jiwa kepemimpinan anggota organisasi, dan masih banyak lagi yang lain.
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Mahasiswa yang apatis terhadap organisasi kampus merupakan mahasiswa 

yang aktif terhadap perkuliahan saja, segala sesuatu diukur dari pencapaian kredit 

semester dan indeks prestasi kumulatif yang tinggi dan dapat meraih gelar sarjana 

secepatnya . Sedangkan mahasiswa aktif adalah mahasiswa yang aktif dalam berbagai 

organisasi kemahasiswaan dikampus, yang sering disebut dengan “aktivis kampus”.

Kedua jenis mahasiswa ini memiliki perbedaan yang kontras saat memasuki dunia 

kerja, mahasiswa aktifis cenderung lebih mudah bersosialisasi dibanding mahasiswa 

apatis terhadap organisasi mahasiswa. Dalam berorganisasi kita dilatih untuk bisa 

bersosialisasi dengan orang lain, selain itu dengan bergabung di organisasi 

kemahasiswaan kita dilatih juga untuk menyusun strategi dan bisa memanage waktu, 

diri sendiri dan orang lain. Jadi organisasi mahasiswa penting sekali karena dapat 

karakter diri seseorang untuk menjadi mahasiswa yang produktif.

5.4 Penyesuaian Adaptasi Studi Mahasiswa Di Lingkungan Luar Kampus

5.4.1 Kebutuhan Makan dan Minum 

Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang menggerakkan mahluk 

hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasan) berusaha.Pada 

dasarnya,manusia bekerja mempunyai tujuan tertentu,yaitu memenuhi 

kebutuhan.Kebutuhan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Kebutuhan 

dipengaruhi oleh kebudayaan, lingkungan, waktu, dan agama. Semakin tinggi tingkat 

kebudayaan suatu masyarakat, semakin tinggi / banyak pula macam kebutuhan yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
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harus dipenuhi. Mahasiswa rantau yang jauh tinggal dari orangtua memiliki beban 

yang lebih berat karena harus belajar hidup mandiri dari mengatur pola makan dan 

minum, menjaga kesehatan. Informan PA mengatakan :

“Sangat terasa kalau jauh tinggal dari orangtua segala kebutuhan 
harus diurus sendiri, dari makan dan minum kadang jarang makan 
karena belum dapat kiriman. Pernah 1 hari cuma makan satu kali itu pun 
makan di kosan teman”( wawancara 23 Desember 2013).

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa mahasiswa rantau harus hidup mandiri 

dan bisa mengatur pola makan dan minum untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Mahasiswa yang memilki pola makan yang baik akan mempengaruhi pertumbuhan 

fisik dan psikis, mahasiswa yang teratur makan dan minumnya sebelum pergi 

kekampus akan mempengaruhi konsentrasi mahasiswa dalam belajar dan 

bersemangat menjalankan kegiatan di luar kampus. Walaupun bukan dalam usia 

pertumbuhan yang ideal lagi mahasiswa dituntut memperhatikan kondisi fisik untuk 

menjalani segala kegiatan diluar kampus dan dikampus karena kondisi fisik akan 

berpengaruh dalam melakukan aktivitas sehari-hari.      

5.4.2 Kebutuhan Transportasi 

Untuk menunjang kebutuhan seseorang dalam menuntut ilmu di Perguruan 

Tinggi dalam menjalani aktivitas keseharian harus memiliki modal transportasi 

karena mempermudah dalam menjalani segala kegiatan kampus. Kebutuhan 

transportasi sangat penting terutama bagi mahasiswa rantau karena akan membantu 

proses pencapaian akademik mahasiswa. Transportasi termasuk kebutuhan penting 
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untuk menunjang segala aktivitas. Ungkapan tersebut diungkapakan oleh AS (23 

tahun):

“Kalau tidak ada motor susah mau bergerak pergi  kekampus sering 
telat,mau menumpang dengan teman tidak selamanya tergantung dengan 
teman. Saya dulu pernah tidak ada motor waktu kuliah sangat terasa
tidak enak segala urusan jadi terhambat jika tidak ada motor” 
(wawancara 23 Desember 2013).

Pernyataan diatas mengaskan bahwa kebutuhan transportasi sangat mendukung 

mahasiswa dalam mencapai prestasi akademik dikampus, dengan adanya kendaraan 

segala kegiatan mahasiswa di luar kampus dan di kampus merasa teratasi. Sepeda 

motor merupakan kendaran yang mendominasi dimiliki oleh mahasiswa terutama 

mahasiswa rantau diKelurahan Kandang Limun selain lebih efektif biaya transportasi 

motor lebih murah dibandingkan mobil. Kendaraan bermotor biasanya digunakan 

mahasiswa dalam melakukan aktivitas dilingkungan kampus dan luar kampus. Bagi 

mahasiswa yang tidak memiliki kendaraan bermotor memilih transportasi umum atau 

menumpang dengan teman merupakan pilhan utama, Ungkapan tersebut disampaikan 

oleh SS 23 (tahun):

“Setiap ada kegiatan di luar kampus biasanya saya selalu berpergian 
dengan kendaraan sepeda motor lebih memudahkan dalam kegiatan 
sehari-hari. Apa lagi hari minggukan saya pergi kegereja terus disitu 
saya  berdoa untuk memudahkan proses kuliah cepat selesai, karena itu 
bisa  menenangkan diri saya kalau ada masalah dikampus”(wawancara 
23 Desember 2013).

Penjelasan informan diatas menjelaskan bahwa kebutuhan transportasi sangat 

membantu proses aktivitas mahasiswa diluar kampus untuk memudahkan segala 
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kegiatan. Kebutuhan akan adanya taransportasi dirasakan sangat berpengruh terhadap 

proses penyesuaian diri mahasiswa dilingkungan kampus dan luar kampus.  

5.4.3 Kebutuhan Kontrakan dan Tempat Tinggal

Kebutuhan kontrakan merupakan fasilitas yang harus dimiliki mahasiswa 

karena tempat tinggal yang nyaman adalah hunian yang di inginkan mahasiswa dari 

cuaca musim dingin dan panas. Dilingkungan social tempat tinggal mahasiswa 

kebutuhan kontrakan merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang adaptasi 

social mahasiswa rantau terhadap lingkungan yang baru. Hal ini diungkapkan oleh 

(SS 23 tahun) :

“Masuk kuliah dulu susah mencari kontrakan AN lah penuh semua 
yang dekat kampus untuk sementara menginap dikontrakan teman dulu 
yang penting ada tempat tinggal. Kalaupun mau mencari kontarakan
harus yang nyaman lingkungannya supaya betah” (wawancara 25 
Desember 2013).

       Berbeda yang disampaikan SS, AP (24 tahun) mengatakan bahwa :

“Kalau saya mencari kontrakan yang murah untuk tinggal karena duit 
pas-pasan yang dikasih orangtua, dikontrakan yang penting airnya 
cukup untuk mandi dan listriknya tidak suka turun itu aja sudah cukup’ 
(wawancara 25 Desember 2013).

Pernyataan-pernyataan diatas menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki berbagai 

kriteria kebutuhan kontrakan dari kontrakan yang nyaman dan kontrakan yang murah. 

Hal ini menjelaskan akan kebutuhan kontrakan atau tempat tinggal sangat penting.

Dalam memilih kontrakan mahasiswa harus teliti dan bijak memilih karena akan 
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mempengaruhi pergaulan dan adaptasi mahasiswa itu sendiri jika salah memilih 

kontrakan akan berpengaruh pada perilaku kehidupan sehari-hari. 

Sebagai mahasiswa rantau yang tinggal di lingkungan social yang baru 

merupakan tantangan yang harus disikapi dengan bijaksana agar mendapatkan nilai 

positif dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mempermudah kegiatan kampus sehari-

hari banyak mahasiswa memilih kontrakan dan tempat tinggal yang dekat dengan 

kampus. Ada banyak kriteria yang diinginkan mahasiswa dalam memilih kontrakan 

dari hunian yang nyaman, murah, dekat dengan kampus, tapi ada sebagian mahasiswa 

yang memiliki ketentuan bahwa kontrakan yang akan ditinggali harus memiliki 

kamar mandi didalam dan teman yang berasal satu daerah.

5.4.4 Menerima Keberagaman dan Berprasangka Baik

Dalam ilmu sosial, pluralisme adalah sebuah kerangka dimana ada interaksi 

beberapa kelompok-kelompok yang menunjukkan rasa saling menghormat dan 

toleransi satu sama lain. Mereka hidup bersama (koeksistensi) serta membuahkan 

hasil tanpa konflik asimilasi. Pluralisme dalam perspektif filsafat budaya merupakan 

konsep kemanusiaan yang memuat kerangka interaksi dan menunjukkan sikap saling 

menghargai, saling menghormati, toleransi satu sama lain dan saling hadir bersama 

atas dasar persaudaraan dan kebersamaan; dilaksanakan secara produktif dan 

berlangsung tanpa konflik sehingga terjadi asimilasi dan akulturasi budaya. Pluralitas 

tidak bisa dihindarkan apalagi ditolak meskipun golongan tertentu cenderung 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_sosial
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asimilasi_%28sosiologi%29&action=edit&redlink=1
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menolaknya karena pluralitas dianggap ancaman terhadap eksistensi komunitasnya. 

Sebenarnya pluralisme merupakan cara pandang yang bersifat horisontal, 

menyangkut bagaimana hubungan antarindividu yang berbeda identitas harus 

disikapi.

Selain itu, mahasiswa yang memiliki sifat mudah bergaul dengan lingkungan 

social dan mempunyai prasangka baik terhadap mahasiswa satu sama lain akan 

menjalin hubungan interaksi yang lancar. Walaupun perbedaan dari latar belakang 

budaya dan asal daerah yang sama jika mahasiswa mau saling menghormati dan 

menghargai akan tercipta kerukunan antar sesama masyarakat pendatang. Mahasiswa 

Ilmu Kesejahteraan Sosial yang mengalamai kendala dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan social adalah mahasiswa yang memiliki sifat pendiam dan 

memilih teman karena latar belakang budaya, tetapi sebaliknya mahasiswa yang 

mudah menyesuaikan diri adalah mahasiswa yang memiliki rasa toleransi yang tinggi 

dan saling menghargai satu sama lain.

Sementara kebudayaan dapat dimaknai sebagai fenomena material, sebagai 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar 

(Koentjaraningrat, 1980 : 193). Kebudayaan dipelajari dan dialami bersama secara 

sosial oleh para anggota suatu masyarakat. Sehingga suatu kebudayaan bukanlah 
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hanya akumulasi dari kebiasaan (folkways) dan tata kelakuan (mores ), tetapi suatu 

sistem perilaku yang terorganisasi.

5.5 Pembahasan

5.5.1 Penyesuaian Adaptasi Studi Mahasiswa Di Lingkungan Kampus 

Dilingkungan kampus mahasiswa kesejahteraan sosial angkatan 2008 memiliki 

berbagai macam cara belajar untuk mencapai prestasi akademik seperti belajar 

kelompok, mengikuti mekanisme kuliah, motivasi kuliah, belajar dirumah, 

memanfaatkan perpustakaan, aktif kuliah dan mengerjakan tugas. Mahasiswa rantau 

yang tinggal di Kelurahan Kandang Limun harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungan social yang baru untuk memulai proses kehidupan yang baru yakni 

tinggal dikontrakan. 

Menurut  (Gerungan,1991:55) Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi 

terhadap lingkungan, penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai 

dengan keadaan lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan

keinginan pribadi. Mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial yang memiliki IPK (indek 

perstasi kumulatif) bagus menyelesaikan kuliahnya dengan cepat adalah mahasiswa 

yang sukses menjalankan perannya dilingkungan kampus yakni dengan mengikuti 

belajar kelompok, motivasi kuliah yang tinggi, mengulangi pelajaran kuliah dirumah, 

sering membaca keperpustakaan, aktif kuliah dan mengerjakan tugas kuliah dengan 

maksimal. 
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Dapat dilihat dari perbedaan prestasi akademik yang bagus oleh AP (23 tahun): 

kegiatan sehari-hari AP sebagai mahasiswa perantau adalah pagi pergi kekampus dan 

pulang kuliah kekontrakan untuk istirahat dan segera menyelesaikan tugas kuliah dan 

belajar dirumah, hal ini dimanfaatkan untuk cepat menyelesaikan studi kuliahnya. 

Kemampuan berpikir yang baik akan mendukung mahasiswa mencapai prestasi 

akademiknya, selain itu pemanfataan fasilitas kampus juga dipergunakan untuk 

menunujang pencapaian prestasi akademik seperti belajar diperpustakaan dan 

menjelajah fasilitas internet gratis dilingkungan kampus. Dilingkungan kampus 

menyesuaikan diri dengan teman dan dosen sering dilakukanya untuk memudahkan 

proses dalam bergaul seperti bertanya dengan dosen atau teman disaat belajar. 

Keseriusan dan niat yang dijalani oleh AP untuk cepat menyelesaikan studi kuliah 

adalah target utamanya yang harus dicapai. Hasil pencapaian prestasi akdemik yang 

diraih pun sangat baik di Ilmu Kesejahteraan Sosial  angkatan 2008 karena 

memperoleh IPK 3.32 dan menempuh kecepatan kelulusan 4 tahun 4 bulan.  

Sedangkan prestasi akademik AS (23 tahun) kurang memuaskan karena aktivitas 

yang dilakukan dikampus tidak pernah serius belajar dan bertanya kepada teman-

teman yang mengerti. Selama belajar kuliah tugas kuliah selalu dikerjakan oleh 

temanya atau mencontoh hal ini dilakukan untuk mempermudah menyelesaikan tugas 

kuliah tersebut padahal hal ini sangat tidak bermanfaat karena akan membuat 

ketergantungan terhadap pendapat orang lain dan membuat diri pribadi menjadi malas 

untuk mengembangkan pola pikir. Kedatangan dalam proses belajar pun sangat

minim karena sifat yang masih suka bermain-main dan mau menambah pengalaman 
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masa muda dan bukan menambah pengetahuan selama kuliah. Hasil pencapaian 

prestasi akademik yang diraih tidak maksimal karena memperoleh IPK 2.60 dan 

belum menjalankan tugas akhir kuliah yakni skripsi. 

Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pencapaian prestasi akademik 

mahasiswa dilingkungan kampus yang serius belajar, adanya niat, memiliki 

kemampuan berpikir yang baik dan memanfaatkan fasilitas kampus akan 

mendapatkan hasil prestasi yang maksimal. Singkat kata, jadi mahasiswa yang 

memiliki prestasi akademik yang baik adalah mahasiswa yang memiliki niat dan 

keseriusan belajar dan didukung oleh kemampuan berpikir dan menyesuaikan diri 

yang baik untuk cepat menyelesaikan studi kuliah. 

Tujuan utama mahasiswa adalah belajar dan menyelesaikan kuliah dengan cepat 

serta memperoleh prestasi akademik yang bagus. Mahasiswa dituntut menyesuaikan 

diri dalam beradaptasi dengan lingkungan social dengan tujuan untuk bertahan hidup 

secara tidak langsung karena akan mempengaruhi aktivitas sehari-hari, mahasiswa 

yang mampu menyesuaikan diri dengan baik akan mendapatkan hasil yang 

diinginkan dapat tercapai seperti mengenal teman sebaya satu sama lain, menambah 

ilmu dan pengetahuan dilingkungan kampus dan memiliki prestasi akademik yang 

baik dikampus. Belajar kelompok, mengikuti aturan kuliah, mengerjakan tugas dan 

aktif kuliah adalah cara mahasiswa dalam menyesuaikan diri dilingkungan kampus 

untuk mencapai prestasi akademik secara maksimal. Mahasiswa yang tidak mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kampus akan mengalami hambatan dalam bergaul dan 
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mencapai prestasi akademik, seperti: menurunya Indek Prestasi Akademik(IPK) dan 

sulit meilih teman yang cocok dalam kegaiatan sehari-hari.

Untuk dapat diterima dalam suatu komunitas atau kelompok seseorang harus 

dapat menyesuaikan diri dengan keadaan kelompok tersebut, jika ingin masuk dalam 

kelompok yang pintar memiliki prestasi yang baik maka seseorang dituntut untuk 

dapat meningkatkan proses belajar dan tidak malas agar dapat diterima oleh 

kelompok tersebut. Mahasiswa yang sukses dilingkungan kampus harus teladan 

menjalani kegiatan dikampus dan yang paling penting sebagai mahasiswa harus 

bergaul dengan teman sebaya serta komunikatif dengan dosen pengajar. Hal ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa dibangku kuliah. 

Dari 10 informan penelitian mahasiswa yang memilki IPK (indeks prestasi 

kumulatif )  lebih dari 3.0 berjumlah 4 orang dan IPK 2.0 - 3.0 berjumlah 6 orang. 

Mahasiswa yang memiliki IPK > 3.0 adalah mahasiswa yang   sukses dilingkungan 

kampus dalam mencapai prestasi akademik akan tetapi memiliki tingkat keberhasilan 

menyelesaikan studi yang tidak sukses karena rata-rata dari 10 informan 

menyelasikan studi lebih dari 4 tahun 4 bulan yang seharusnya jenjang pendidikan 

strata 1(S1) diselenggarakan dalam 4 tahun. 

Dari penjelasan 4 informan yang memiliki IPK  3.0 yang mempengaruhi lama 

menyelesaikan studi adalah sulitnya mengerjakan penelitian skripsi karena berbagai 

faktor seperti: bersikap santai dalam menyelesaikan skripsi yang penting tamat kuliah 

dan memiliki tingkat kesusahan dalam meyelesaikan skripsi karena masalah skripsi 
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yang cukup rumit. Sementara itu dari penjelsan dari 6 informan mengatakan bahwa 

penyebab rendahnya IPK yang dimiliki adalah sifat malas belajar dan  terlalu santai 

dalam mengikuti materi kuliah yang mengakibatkan tidak lulus mata kuliah tersebut 

sehingga harus mengulang, hal ini merupakan salah satu faktor penyebab tingkat 

keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan kuliah menjadi lama. Menurut peneliti, 

seharusnya mahasiswa harus menjalani segala kegiatan dikampus dengan niat dan 

motivasi yang kuat untuk memudahkan mencapai cita-cita, selain itu mahasiswa 

hendaknya jangan mudah menyerah dalam menghadapi masalah dan mau 

memperbaiki kesalahan dan menjadikan kesalahan sebagai pengalaman yang 

berharga sehingga diwaktu yang akan datang bisa menjadi lebih baik.                 

5.5.2 Penyesuaian Adaptasi Studi Mahasiswa Diluar Kampus

Kebutuhan makan dan minum, tempat tinggal, transportasi adalah kebutuhan 

yang harus terpenuhi oleh mahasiswa karena akan menunjang penyesuaian diri 

mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami kendala dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sosial tempat tinggal adalah mahasiswa yang memiliki sifat tidak percaya 

diri, pemalu dan memilih teman. Pada awalnya hal ini terjadi karena mahasiswa 

belum terbiasa dengan kondisi lingkungan yang baru. Hambatan mahasiswa dalam 

beradaptasi dilingkungan sosial sebenarnya dapat diatasi dengan cara percaya dengan 

kemampuan diri sendiri untuk mudah bergaul dengan teman baru dan masyarakat, 

selain itu jangan memilih teman untuk bergaul hanya karena perbedaan latar belakang 

budaya karena akan menghamabat proses adaptasi itu sendiri. Mahasiswa yang 
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mampu menyesuaikan diri dengan baik dilingkungan luar kampus akan menjalani 

proses adaptasi dengan baik karena pandai membawa diri dan mudah bergaul dengan 

masyarakat dan teman sebaya. 

Menurut peneliti, sebagai mahasiswa harus aktif dan komunikatif dalam 

beradaptasi  karena akan mempengaruhi pola perilaku mahasiswa dilingkungan 

sosial. Selain itu, pandangan mahasiswa terhadap individu lain dan kelompok sesama 

umat beragama harus saling menghormati satu sama lain karena perbedaan agama 

bukanlah jarak untuk menyatukan persatuan. Sikap toleransi  satu sama lain dan 

saling hadir bersama atas dasar persaudaraan dan kebersamaan; dilaksanakan secara 

produktif dan berlangsung tanpa konflik sehingga terjadi asimilasi dan akulturasi 

budaya sesama masyarakat pendatang yakni sebagai mahasiswa rantau. Adanya 

keberagaman jenis suku dan budaya dilingkungan sosial bukan lah perbedaan yang 

dapat memisahkan satu sama lain justru sebagai mahasiswa yang berstatus sebagai 

pendatang harus memiliki sifat mau menerima keberagaman yang ada karena 

masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk (pluralistic society). Hal 

tersebut dapat dilihat pada kenyataan sosial dan semboyan Bhinneka Tunggal Eka 

(berbeda-beda namun satu jua).    

Mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial yang sukses berdaptasi dilingkungan 

sosial tempat tinggal belum tentu sukses dilingkungan kampus hal ini terbukti dari 

informan penelitian yang mengalaminya secara langsung yakni, AS, PA dan keduaa 

mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa yang pandai bergaul dilingkungan sosial 

tempat tinggalnya karena pembawaan diri yang baik serta cara berikap dan berbicara 
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yang mudah mengakrabkan diri dengan teman baru dilingkungan sosial tempat 

tinggalnya, akan tetapi hal itu berbanding terbalik ketika berada dilingkungan kampus 

bahwa mahasiswa tersebut mengalami hambatan dalam proses adaptasi dilingkungan 

kampus. Hal ini terjadi karena mahasiswa tidak aktif kuliah dan cenderung memiliki 

hobi atau kegiatan diluar kampus yang membuat proses adaptasi dilingkungan 

kampus menjadi terganggu. 

Selain itu, mahasiswa tersebut memiliki sifat segan dan malu bertanya dengan 

dosen bila tidak mengetahui materi kuliah yang sedang disampaikan. Dalam proses 

adaptasi tersebut tidak terjadi keseimbangan proses adaptasi mahasiswa dilingkungan 

kampus dan luar kampus yang berakibat pada pencapaian prestasi akademik yang 

kurang bagus.                    

5.5.3 Prestasi Akademik

Bernadin dan Russel (dalam Ruky, 2003) menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi 

pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Mahasiswa 

Ilmu Kesejahteraan Sosial memiliki berbagai macam bentuk prestasi akademik dari 

mahasiswa prestasi bagus dan kurang bagus. Faktor pendorong yang menyebabkan

prestasi akademik mahasiswa menjadi bagus adalah mahasiswa yang pandai 

menyesuaikan diri dan komunikatif dilingkungan sosial kampus akan memiliki IPK 

yang maksimal berbeda halnya dengan mahasiswa yang memiliki IPK kurang bagus 

karena tidak aktif di lingkungan kampus yang menyebebkan prestasi akdemik 

menurun. 
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Sarana dan fasilitas yang dimiliki mahasiswa akan menunjang proses pencapaian 

prestasi akademik karena mahasiswa yang memiliki sarana yang cukup seperti 

adanya kendaraan dan memiliki tempat tinggal yang nyaman akan mempengaruhi 

pencapaian prestasi akademik hal ini terjadi karena adanya dorongan motivasi dan 

tekad yang kuat untuk membahagiakan kedua orangtua yang telah memberikan 

dukungan materi dan psikologis.

Salah satu mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial yang mengalami bahwa dukungan 

fasilitas dan sarana yang diberikan orangtua sudah cukup memadai adalah AS (23 

tahun) menyatakan:

“Orangtua saya dikampung sangat mendukung untuk menyelesaikan 
kuliah dengan cepat dan mendapatkan prestasi akdemik yang bagus, 
dengan memberikan saya fasilitas kendaraan, uang bulanan dan 
kontrakan yang nyaman. Dukungan dari kedua orangtua tiada hentinya 
diberikan akan tetapi sampai saat ini saya belum bisa mewujudkan 
keinginan orangtua saya karena saya merasa terlalu terbebani dengan 
keadaan dan sifat saya yang cenderung malas belajar”(wawncara 
Januari 2014).

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa mahasiswa merasa terbebani dengan 

keadaan padahal dukungan dari orang tua berupa materi dan psikologis sangat baik 

yang seharusnya bisa dimanfaatkan bukan malah menjadi beban. 

Selain itu, untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa harus memiliki 

strategi belajar dikampus yakni  memanfaatkan perpustakaan, aktif kuliah dan 

mengerjakan tugas kuliah. Menurut peneliti, kesuksesan mahasiswa dapat diukur 

dengan pencapaian prestasi dan kecepatan kelulusan mahasiswa, mahasiswa yang 
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memiliki prestasi akademik yang bagus adalah mahasiswa yang menempuh kecepatan 

studi dengan cepat menyelesaikan kuliahnya.    

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan kajian dari penelitian dapat di simpulkan 

sebagai berikut:

1. Adaptasi mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial 2008 dilingkungan kampus dan 

luar kampus berjalan baik ditunjukan dengan data bahwa mahasiswa aktif kuliah, 

membentuk kelompok belajar, mengikuti aturan kuliah, belajar dirumah, 

memanfaatkan perpustakaan, mengerjakan tugas kuliah dan memiliki strategi 

memenuhi kebutuhan makan minum, tempat tinggal, transportasi dengan baik. 

2. Prestasi akademik yang dicapai mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial angkatan 

2008 berjalan cukup baik dilihat dari Indeks Prestasi Akademik cukup baik karena 

rata-rata nilai yang didapatkan 2.70-3.00 dari 10 informan penelitian, pencapaian 

lama studi berjalan sedang dengan menyelesaikan kuliah rata-rata  5 tahun 1 bulan 

dan drop out mahasiswa tidak ada.  

3. Prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh kemampuan beradaptasi social 

baik didalam kampus maupun diluar kampus. Mahasiswa yang mampu berdaptasi 
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prestasi akdemiknya baik, sebaliknya mahasiswa yang tidak mampu berdaptasi, 

prestasi akademiknya kurang baik.  

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini maka di sarankan kepada 

mahasiswa rantau  adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan mapawaru perlu diarahkan agar lebih memberikan kesempatan 

mahasiswa baru beradaptasi social dengan dosen, mahasiswa senior dan mengerti 

sarana yang dimiliki kampus 

2. Perlu dilakukan kegiatan-kegiatan mentoring yang laksanakan oleh mahasiswa 

senior kepada mahasiswa junior tentang materi perkuliahan dan membentuk 

kelompok diskusi. Kelompok diskusi ini dapat dibentuk melalui keputusan 

himpunan mahasiswa dan masing-masing program studi. 
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PEDOMAN OBSERVASI

Aspek-aspek yang akan diobservasi :

a. Kondisi sosial mahasiswa rantau :

- Aktivitas mahasiswa belajar di kampus

- Aktivitas mahasiswa di luar kampus 

- Prestasi akademik mahasiswa

b. Cara penyesuaian diri mahasiswa rantau antara lain:

- Mahasiswa dengan teman sebaya dan dosen di lingkungan kampus 

- Mahasiswa dengan individu atau kelompok di luar kampus 
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Informan Dan Responden

Nama :
Umur : 
Pendidikan :
Pekerjaan :
Alamat:

B. Adaptasi Mahasiswa Dilingkungan Kampus:

1. Pembentukan kelompok belajar

a. Bagaimana cara anda membentuk kelompok belajar?

b. Bagaimana peran kelompok belajar anda dalam mencapai prestasi 
akademik?

c. Bagaimana fungsi dan tugas kelompok belajar dilingkungan kampus?

d. Bagaimana  hasil yang dicapai kelompok belajar anda ?

2. Disiplin mengikuti mekanisme kuliah

a. Bagaimana cara anda mengikuti kuliah?

b. Bagaimana mengatur kedisiplinan anda selama kuliah?

c. Apa anda disiplin mengikuti kuliah?

d. Apa anda jarang masuk kuliah?

3. Motivasi kuliah 

a. Bagaimana motivasi kuliah anda saat ini?
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b. Bagaimana peran motivasi dalam hidup anda?

c. Apa anda memiliki motivasi?

d. Apa hambatan anda dalam memotivsi diri?

4. Belajar dirumah

a. Bagaimana cara anda belajar dirumah?

b. Bagaimana mengatur jadwal belajar anda?

c. Apa anda belajar dirumah?

d. Apa anda tidak pernah belajar dirumah?  

5. Memanfaatkan perpustakaan

a. Bagaimana anda memanfaatkan perpustakaan kampus?

b. Bagaimana peran perpusatakaan dalam prestasi anda?

c. Bagaimana cara anda meluangkan waktu membaca di perpustakaan?

d. Apa anda pernah keperpustakaan?

6. Aktif kuliah

a. Bagaimana cara anda aktif kuliah dikampus?

b. Bagaimana peran keaktifan kuliah anda dikampus?

c. Apa anda aktif kuliah?

d. Apa anda tidak aktif kuliah?  

7. Mengerjakan tugas kuliah

a. Bagaimana cara anda mengerjakan tugas kuliah?
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b. Bagaimana peran tugas kuliah dalam meningkatkan pengetahuan 
anda?

c. Apa anda sering mengerjakan tugas kuliah?

d. Apa anda mengerjakan sendiri tugas kuliah?

C. Adaptasi Mahasiswa Di Luar Kampus 

1. Strategi dalam memenuhi kebutuhan makan dan minum

1. Bagaimana anda memenuhi kebutuhan makan dan minum?

2. Bagaimana cara anda mengatur pola makan dan minum sehari-hari?

3. Bagaimana menentukan makanan dan minuman untuk siang dan 
malam hari?

4. Apa anda tidak pernah makan dan minum dalam sehari?

2. Strategi dalam memenuhi kebutuhan transportasi

a. Bagaimana cara anda memenuhi kebutuhan transportasi?

b. Bagaimana peran transportasi bagi kehidupan social sehari-hari?

c. Apa kebutuhan transportasi anda berjalan lancer?

d. Apa anda memiliki kendaraan/ transportasi untuk melakukan 
aktivitas?

3. Strategi dalam memenuhi kebutuhan kontrakan atau tempat tinggal

a. Bagaimana cara anda memenuhi kebutuhan kontarakan?

b. Bagaimana fungsi kontrakan anda sebagai tempat berlindung dari 
cuaca?

c. Apa ada masalah dalam memenuhi kebuthan kontrakan?

d. Apa anda memiliki kontrakan yang layak dan nyaman?  
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4. Menerima keberagaman dan berperasangka baik

a. Bagaimana cara anda menyesuiakan diri dengan keberagaman social 
dilingkungan?

b. Bagaimana mengatasi hambatan dalam perebedaan keberagaman 
social dilingkungan? 

c. Bagaimana cara anda berprasangaka baik terhadap teman baru
dilingkungan yang baru?

d. Apa anda termasuk orang yang mudah berperasangka baik terhadap 
orang baru?   

D. Prestasi akademik

1. Indeks prestasi akademik

a. Bagaimana cara anda meningkatkan prestasi akademik?

b. Bagaimana hasil prestasi akademik yang anda capai dikampus?

c. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan dalam mencapai prestasi 
akademik?

d. Apa prestasi akademik yang dapat sudah memuaskan?

2. Lama studi

a. Berapa lama target anda mengerjakan studi selama kuliah?

b. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan dalam menyelesaikan 
studi?

c. Apa anda ingin cepat menyelesaikan studi kuliah?

d. Apa anda memiliki target dalam studi kuliah?
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3. Drop out

a. Bagaimana mengatasi masalah drop out di kmapus?

b. Bagaimana memaksimalkan prestasi selama kuliah untuk menghindari 
drop out?

c. Apa ada mahasiswa yang mengalami drop out?

d. Apa masalah mahasiswa sehingga terjadi drop out?


